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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi halal, harga, dan kepuasan
konsumen terhadap keputusan pembelian, dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi pada
konsumen produk herbal HPAI di Kota Salatiga. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap pentingnya memilih produk yang tidak
hanya berkualitas, tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah, khususnya produk herbal yang
diklaim alami dan halal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 100 responden pengguna produk HPAI di
Salatiga. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda melalui program SPSS
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan konsumen dan kepercayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sementara itu, sertifikasi
halal dan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dalam analisis
mediasi, ditemukan bahwa harga dan kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan, sedangkan sertifikasi halal tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan.
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan dan persepsi harga lebih dominan dalam
memengaruhi kepercayaan dan keputusan pembelian dibandingkan dengan label halal itu
sendiri. Implikasi dari penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu lebih
memperhatikan kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen, serta menjaga kepercayaan
dengan memberikan nilai produk yang sepadan dengan harga. Meskipun sertifikasi halal tetap
penting, kepercayaan konsumen terbentuk tidak hanya dari aspek kehalalan, melainkan juga
dari pengalaman positif dalam penggunaan produk.

Kata kunci: Sertifikasi Halal, Harga, Kepuasan Konsumen, Kepercayaan, Keputusan Pembelian,
SPSS, HPAI

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk keempat terbesar di dunia,
mencapai sekitar 285,7 juta jiwa per pertengahan tahun 2025. Dengan populasi sebesar ini,
kebutuhan akan produk konsumsi termasuk pangan dan herbal dipastikan meningkat
signifikan. Pangan menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 mencakup semua
bahan dari sumber hayati, baik yang sudah atau belum diolah, yang diperuntukkan sebagai
makanan dan minuman untuk manusia. Setiap individu memiliki hak atas pangan yang tidak
hanya bergizi dan aman, tetapi juga sesuai dengan keyakinan agama serta budaya yang dianut.
Sebagian besar masyarakat Indonesia memeluk agama Islam, sehingga kehalalan produk
menjadi salah satu pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan membeli. Oleh karena
itu, produk herbal, seperti yang dipasarkan oleh HPAI, tidak hanya dinilai dari harga dan
manfaatnya, tetapi juga harus memiliki sertifikat halal sebagai jaminan bahwa produk tersebut
sesual dengan syariah. Dalam konteks ini, pemerintah memiliki tanggung jawab strategis
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melalui regulasi dan pengawasan, agar standar keamanan, gizi, dan kehalalan produk
terpenuhi bagi konsumen dan produsen. Kota Salatiga, yang terletak di Provinsi Jawa Tengah,
merupakan salah satu kota dengan mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam.
Berdasarkan data dari tahun 2024, tercatat bahwa sekitar 80,9% dari total 198.370 penduduk
di wilayah ini adalah Muslim, atau setara dengan kurang lebih 160.481 jiwa (Databoks, 2024).
Jumlah ini menunjukkan bahwa Islam menjadi agama yang sangat dominan di Salatiga,
sehingga kebutuhan masyarakat terhadap produk-produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariat Islam, terutama produk halal, menjadi hal yang sangat signifikan. Kebutuhan akan
produk halal tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi juga mencakup
berbagai produk lain seperti obat-obatan, kosmetik, serta produk herbal yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat modern yang mengutamakan gaya hidup sehat sekaligus sesuai
dengan ajaran agama. Bagi umat Islam, konsumsi terhadap produk halal merupakan bagian
dari implementasi nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencerminkan
kesadaran spiritual bahwa setiap produk yang dikonsumsi harus terbebas dari unsur yang
diharamkan dan memberikan manfaat bagi tubuh. Dalam konteks ini, paradigma halal tidak
hanya dipahami sebagai label administratif, melainkan sebagai prinsip penting yang
memengaruhi pola pikir dan perilaku konsumen Muslim dalam mengambil keputusan
pembelian. Informasi yang jelas dan terpercaya mengenai status kehalalan suatu produk akan
menumbuhkan rasa aman, meningkatkan kepercayaan, serta mendorong preferensi
konsumen terhadap produk tersebut (Wijaya, 2018). Halal bukan sekadar syarat simbolik,
melainkan menyangkut nilai-nilai yang berdampak terhadap aspek spiritual dan moral
seseorang. Menurut Jazil (2014), istilah halal memiliki makna sebagai sesuatu yang dibolehkan atau
diperkenankan menurut syariat, serta terbebas dari segala bentuk larangan yang dapat
menimbulkan dampak negatif, baik di dunia maupun di akhirat. Sebuah produk dinyatakan
halal apabila terdapat dalil yang secara eksplisit memperbolehkannya, atau jika tidak
ditemukan dalil yang mengharamkannya secara tegas. Oleh sebab itu, penting bagi konsumen
Muslim untuk mengetahui dan memastikan bahwa produk yang akan dikonsumsi telah
mendapatkan status halal yang sah. Untuk menjamin dan melindungi hak konsumen Muslim
dalam memperoleh produk halal, pemerintah Indonesia telah membentuk sistem sertifikasi
halal yang dikelola oleh lembaga resmi. Sebelumnya, sertifikasi ini diterbitkan oleh Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI).
Namun, sejak tanggal 17 Oktober 2019, wewenang ini dialihkan kepada Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang berada di bawah naungan Kementerian Agama
(Cnnindonesia.com). Perubahan ini dilakukan sebagai bagian dari penguatan regulasi dan
sistem jaminan produk halal di Indonesia. Sertifikasi halal tidak hanya menjadi bukti
administratif, tetapi juga merupakan bentuk jaminan kepercayaan terhadap kualitas dan
kehalalan produk yang dikonsumsi oleh masyarakat. Dalam konteks masyarakat Salatiga, yang
mayoritas beragama Islam dan memiliki tingkat kesadaran religius yang cukup tinggi,
keberadaan sertifikasi halal menjadi elemen penting dalam memengaruhi keputusan
pembelian. Masyarakat tidak hanya mempertimbangkan aspek harga atau manfaat produk,
tetapi juga menaruh perhatian besar pada aspek kepercayaan terhadap kehalalan produk
tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penting untuk mengkaji bagaimana sertifikasi
halal, bersama dengan faktor harga dan kepuasan konsumen, berperan dalam memengaruhi
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keputusan pembelian produk halal—khususnya pada produk herbal HPAI—dengan
kepercayaan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan seluruh elemen tersebut.
Sebagai perusahaan yang telah mendapatkan pengakuan dari DSN-MUI serta dikenal
dengan produk-produk herbal yang halal dan alami, PT Herba Penawar Alwahida Indonesia
(HPAI) memiliki jaringan pemasaran yang luas, termasuk di Kota Salatiga. Dengan mayoritas
penduduk yang beragama Islam, pasar produk halal di Salatiga sangat potensial dan relevan
untuk dikaji, terutama dalam konteks pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen
Muslim. Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut mengenai preferensi konsumen terhadap
produk-produk HPAI, berikut disajikan data tingkat penjualan berbagai produk HNI-HPAI
di Kota Salatiga. Data ini menunjukkan jenis produk yang paling diminati oleh konsumen

serta proporsi penjualannya dalam periode tertentu.
Tabel 1. Tingkat Penjualan Produk HNI-HPAI di Kota Salatiga

No Nama Produk % No Nama Produk %
Penjualan Penjualan
1 Siwak Sirth Mint Pasta Gigt ~ 9,63% 21  Habbassauda Kapsul  1,23%
Herbal
2 Minyak Herbal Sinergi 9,03% 22 Harumi 1,21%
3 Sabun Kolagen 6,88% 23 Magafit 1,21%
4 Minyak Zaitun 6,31% 24 Madu Asli Premium 1,18%
5 Extra Food 6,14% 25 Langsingin 1,06%
6 Etta Goat Milk (Susu 4,77% 26 Adrographis Centella  0,98%
Kambing)
7 Sabun Propolis 4.,69% 27  Green Wash 0,95%
Detergent
8 Truson 4,13% 28  Procumin Propolis 0,92%
9 Sabun Madu 3,89% 29  Carconap 0,89%
10 Sari Kurma Healthy Dates  2,92% 30  Mengkudu 0,82%
11 Gamat Kapsul 2,91% 31 Diabextrac 0,82%
12 Kopi Tujuh Elemen 2,45% 32 Deep Squa 0,80%
13 Spirulina 2,31% 33 Biosir 0,68%
14 Kopi Sehat 1,92% 34 Stim Fibre 0,62%
15 Beauty Day Cream 1,85% 35 Madu Asli Multiflora  0,60%
16 Beauty Night Cream 1,68% 36  N-Green 0,59%
17 Madu S Jaga 1,48% 37  Ginextrac 0,56%
18  Mustika Dara 1,46% 38  Pegagan HS 0,54%
19  Bilberry Kapsul 1,39% 39  HNI Shampoo 0,53%
Propolis
20 Laurik 1,38% 40  Procumin Habbatus  0,49%
Sauda
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Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk
halal telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik dari aspek sertifikasi halal, harga,
kepuasan konsumen, maupun kepercayaan. Namun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya perbedaan temuan dan kesenjangan (gap) yang perlu ditelaah lebih
lanjut. Pada penelitian Hayani (2019) serta Setyaningsih dan Marwansyah (2019)
menyimpulkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Produk dengan label halal dianggap lebih aman, nyaman, dan sesuai
dengan nilai-nilai agama, sehingga meningkatkan minat beli konsumen. Hal ini diperkuat oleh
adanya sertifikat resmi dari DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia) yang
menjadi dasar kepercayaan terhadap kehalalan suatu produk, termasuk pada produk- produk
herbal seperti HPAI. Namun demikian, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Nurohman dan
Qurniawati (2019) yang menyatakan bahwa labelisasi halal tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Demikian pula, Alfian dan Merpaung (2017) mengemukakan bahwa
labelisasi halal hanya memiliki pengaruh tidak langsung, melalui variabel lain seperti citra
merek.

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Hidayat (2018) yang menunjukkan bahwa
pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian diperantarai oleh citra merek. Dari
segi harga, perbedaan temuan juga muncul. Yuniarti (2016) serta Alfian dan Merpaung
(2017) menyatakan bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian, di mana konsumen cenderung mempertimbangkan keterjangkauan harga sebelum
membeli suatu produk. Namun, Katili et al. (2017) dan Cahya (2015) menemukan hasil yang
bertolak belakang, bahwa harga justru berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian,
yang bisa saja disebabkan oleh ketidaksesuaian persepsi antara harga dan kualitas produk.
Lebih lanjut, terkait kepuasan konsumen, Bharmawan dan Hanif (2022) mengungkapkan bahwa
konsumen akan merasa puas ketika produk yang dibeli sesuai dengan ekspektasi, khususnya jika
telah dijamin kehalalannya dan dijual dengan harga yang kompetitif. Namun, belum banyak
penelitian yang secara eksplisit menguji peran kepuasan konsumen sebagai faktor langsung
dalam pembentukan keputusan pembelian produk halal, khususnya pada konteks produk
herbal. Sementara itu, kepercayaan juga telah terbukti sebagai faktor penting dalam
memengaruhi keputusan pembelian.

Moorman (2014) menjelaskan bahwa kepercayaan merupakan dasar dalam membuat
pilihan yang rasional, dan individu cenderung memilih produk dari pihak yang mereka percaya.
Akan tetapi, meskipun banyak studi telah menyinggung pentingnya kepercayaan, masih
terbatas penelitian yang menempatkan kepercayaan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara sertifikasi halal, harga, dan kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian.
Dengan adanya berbagai perbedaan hasil penelitian sebelumnya dan masih minimnya kajian
yang secara simultan menguji keempat variabel (sertifikasi halal, harga, kepuasan konsumen,
dan kepercayaan sebagai variabel mediasi) dalam konteks produk herbal halal, maka
penelitian ini penting untuk dilakukan. Khususnya dalam konteks konsumen produk herbal
HPAI di Kota Salatiga, yang memiliki karakteristik pasar mayoritas Muslim serta kecenderungan
yang tinggl terhadap produk yang halal dan alami. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sertifikasi halal ,Harga Dan
Kepuasan konsumen Terhadap Keputusan pembelian dengan Kepercayaan sebagai variabel
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Mediasi (Studi Kasus pada konsumen Pengguna produk Herbal HPAI di Salatiga)”.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi halal, harga, dan kepuasan konsumen
terthadap keputusan pembelian, serta peran kepercayaan sebagai variabel mediasi pada
konsumen produk herbal HPAI di Kota Salatiga. Penelitian dilakukan mulai Maret 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna produk herbal HPAT di Kota
Salatiga, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling.
Berdasarkan rumus perhitungan yang digunakan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 100
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket (kuesioner)
kepada responden yang telah memenuhi kriteria. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala interval 0—10 dengan rentang sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Analisis data
dilakukan menggunakan SPSS versi 26 yang mencakup uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji
asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), uji regresi linier
berganda, uji determinasi (R?), uji simultan (F-test), serta analisis jalur (path analysis) untuk
menguji pengaruh mediasi dengan bantuan uji Sobel. Instrumen penelitian berupa kuesioner
terdiri dari data karakteristik responden dan pernyataan terkait variabel-variabel tersebut.
Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan
mengukur korelasi antara item pertanyaan dan skor total, menggunakan korelasi Pearson
dengan ketentuan bahwa jika nilai r hitung > r tabel dan signifikansi < 0,05 maka item valid. Uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, dengan kriteria bahwa nilai > 0,6 dianggap
reliabel. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (dengan uji
Kolmogorov-Smirnov), uji heteroskedastisitas (dengan uji Glejser), dan uji multikolinieritas
(melalui nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 10). Terakhir, dilakukan uji statistik regresi yang
mencakup uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini mengkaji secara mendalam hasil dari analisis regresi yang dilakukan
guna menjawab sepuluh rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian terkait
pengaruh Islamic Branding, Brand Equity, dan Product Innovation terhadap Minat Beli serta
Keputusan Pembelian konsumen Nibras di Kota Salatiga, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui Minat Beli sebagai variabel mediasi.

Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Keputusan Pembelian Produk HPAI di
Salatiga

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan (Persamaan 1), variabel Sertifikasi Halal (X1) memiliki
koefisien sebesar -0,092 dengan nilai signifikansi sebesar 0,193. Arah pengaruh yang
ditunjukkan adalah negatif dan tidak signifikan karena nilai signifikansi melebihi ambang
batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian produk HPAI di Salatiga. Meskipun pada
praktiknya banyak konsumen Muslim yang mengangeap pentingnya label halal dalam memilih
suatu produk, hasil temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan sertifikasi halal belum menjadi
faktor utama dalam memengaruhi keputusan pembelian produk HPAI Temuan ini berbeda
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dengan beberapa penelitian terdahulu. Misalnya, Hayani (2019) menyatakan bahwa sertifikasi
halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Demikian pula hasil
penelitian oleh Setyaningsih dan Marwansyah (2019) serta Fauziah dan Retno (2020)
menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian, baik melalui dimensi religiusitas maupun kesadaran konsumen terhadap kehalalan
produk. Bulan dan Rizal (2016) juga menemukan bahwa label halal memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, demikian pula penelitian oleh Ardiansyah, Arifin,
dan Fanani (2015) yang menemukan bahwa labelisasi halal berpengaruh positif dan
signifikan. Namun, temuan penelitian ini lebih sejalan dengan hasil dari Nurohman dan
Qurniawati (2019) yang menyebutkan bahwa labelisasi halal memang memiliki pengaruh
positif, tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Ketidaksesuaian hasil ini
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain, seperti tingkat kesadaran halal masyarakat Salatiga,
tingkat kepercayaan terhadap produk HPAI yang mungkin dianggap sudah memenuhi
standar kehalalan tanpa harus mempertimbangkan sertifikat formal, atau bahkan dominasi
faktor lain seperti kepuasan dan kepercayaan yang lebih menentukan dalam keputusan
pembelian produk tersebut.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk HPAI di Salatiga

Hasil uji t pada variabel Harga (X2) menunjukkan koefisien sebesar 0,093 dengan nilai
signifikansi 0,372. Arah pengaruhnya adalah positif, namun tidak signifikan, karena nilai
signifikansi berada di atas batas 0,05. Hal ini berarti bahwa harga tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian produk HPAI di Salatiga. Artinya, meskipun harga
merupakan faktor yang umum dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan pembelian,
dalam konteks ini, harga belum cukup kuat menjadi faktor penentu utama keputusan
pembelian produk HPAI Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Yuniarti (2016), yang
menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian, baik dalam hubungannya dengan kualitas produk maupun kepuasan
konsumen. Demikian pula, hasil serupa ditemukan dalam penelitian Sisca et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa harga bahkan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap
keputusan pembelian, mengindikasikan bahwa kenaikan harga bisa saja justru menurunkan
minat beli. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil berbeda. Ariyono (2017)
menemukan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, menunjukkan bahwa konsumen pada penelitian tersebut cenderung sensitif
terhadap harga dalam mengambil keputusan. Azmi (2022) juga menemukan adanya pengaruh
positif antara harga dan keputusan pembelian, meskipun tidak disebutkan tingkat
signifikansinya. Perbedaan hasil ini bisa jadi disebabkan oleh karakteristik konsumen HPAI
di Salatiga yang mungkin lebih fokus pada manfaat produk atau kepuasan dan kepercayaan
terhadap merek, daripada harga itu senditi. Selain itu, loyalitas konsumen atau persepsi bahwa
harga yang dibayar sebanding dengan kualitas yang diterima juga bisa mengurangi
sensitivitas harga dalam proses pengambilan keputusan pembelian.

Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian Produk HPAI di
Salatiga

Berdasarkan hasil uji t pada vatiabel Kepuasan Konsumen (X3) diperoleh koefisien sebesar
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0,485 dengan nilai signifikansi 0,000. Arah pengaruhnya adalah positif dan signifikan, karena nilai
signifikansi jauh di bawah 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk HPAI di
Salatiga. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen terhadap
produk HPAI, maka semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian ulang
atau merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Kepuasan bisa muncul dari berbagai
faktor, seperti kualitas produk, manfaat yang dirasakan, layanan purna jual, dan pengalaman
konsumen secara keseluruhan. Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya.
Misalnya, Riskawati, Sissah, dan Mutia (2020) membuktikan bahwa kepuasan konsumen
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian, bahkan ketika digabungkan
dengan variabel harga. Hal serupa juga ditemukan oleh Hidayat (2015), yang secara khusus
menyatakan bahwa semakin puas konsumen, semakin kuat pula niat mereka untuk membeli
kembali. Budiono (2020) juga mendukung temuan ini, di mana kepuasan konsumen tetap
menjadi variabel dominan yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian meskipun
dipasangkan dengan variabel promosi. Begitu pula dengan Hartono dan Wahyono (2015),
yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
keputusan pembelian meskipun ada pengaruh citra merek dalam model penelitian mereka.
Konsistensi hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen merupakan faktor penting dan
krusial dalam membentuk keputusan pembelian, termasuk pada produk-produk kesehatan
seperti yang ditawarkan oleh HPAI Hal ini memperkuat strategi pemasaran yang menekankan
pada peningkatan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan untuk mempertahankan dan
memperluas basis konsumen.
Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian Produk HPAI di Salatiga

Variabel Kepercayaan memiliki koefisien sebesar 0,440 dengan nilai signifikansi 0,000,
yang berarti pengaruhnya terhadap keputusan pembelian bersifat positif dan signifikan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tingei kepercayaan konsumen terhadap produk HPAI, baik dari
aspek kualitas, integritas merek, maupun reputasi perusahaan — maka semakin kuat dorongan
mereka untuk melakukan pembelian. Kepercayaan menjadi fondasi utama dalam membentuk
loyalitas dan keberlanjutan perilaku pembelian.
Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Keputusan Pembelian dengan Kepercayaan
sebagai Mediasi

Dalam Persamaan 2, Sertifikasi Halal memiliki koefisien sebesar 0,111 terhadap
Kepercayaan, namun dengan nilai signifikansi 0,144, yang berarti tidak signifikan. Sementara itu,
Kepercayaan sendiri berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada
Persamaan 1 dengan koefisien 0,440 dan signifikansi 0,000. Berdasarkan hal ini, dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan tidak mampu memediasi pengaruh sertifikasi halal
terhadap keputusan pembelian secara
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signifikan. Sertifikasi halal tidak cukup kuat untuk membangun kepercayaan
konsumen yang pada akhirnya berdampak pada keputusan membeli produk.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian dengan Kepercayaan sebagai
Mediasi

Hasil Persamaan 2 menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepercayaan dengan koefisien sebesar 0,407 dan signifikansi 0,000. Di sisi lain,
Kepercayaan juga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan
antara Harga dan Keputusan Pembelian. Artinya, meskipun Harga tidak langsung
memengaruhi keputusan pembelian secara signifikan, namun melalui peningkatan
kepercayaan konsumen terhadap produk akibat persepsi harga yang wajar atau sepadan
dengan kualitas, maka konsumen akan terdorong untuk membeli produk HPAL
Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian dengan
Kepercayaan sebagai Mediasi

Dalam analisis Persamaan 2, variabel Kepuasan Konsumen menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepercayaan, dengan koefisien 0,405 dan nilai signifikansi 0,000.
Kepercayaan kemudian berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Maka dari
itu, Kepercayaan dapat dikatakan berperan sebagai mediator yang signifikan antara
Kepuasan Konsumen dan Keputusan Pembelian. Artinya, kepuasan yang dirasakan
konsumen terhadap produk HPAI mendorong terbentuknya kepercayaan yang lebih besar,
dan pada akhirnya kepercayaan ini menjadi faktor penting dalam mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian.

Tabel 2. Hasil Analisis Data

No Variabel Bebas Variabel Terikat Koefisien Sig.  Signifikan ~ Arah
1 Sertifikasi Halal Keputusan -0,092 0,193 Tidak Negatif
Pembelian
2 Harga Keputusan 0,093 0,372 Tidak Positif
Pembelian
3 Kepuasan Keputusan 0,485 0,000 Ya Positif
Konsumen Pembelian
4 Kepercayaan Keputusan 0,440 0,000 Ya Positif
Pembelian
5  Sertifikasi Halal Kepercayaan 0,111 0,144 Tidak Positif
6  Harga Kepercayaan 0,407 0,000 Ya Positif
7 Kepuasan Kepercayaan 0,405 0,000 Ya Positif
Konsumen
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa tidak semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk HPAI di Kota Salatiga. Sertifikasi halal tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian, bahkan arah hubungannya negatif, yang
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mengindikasikan bahwa kehadiran label halal tidak menjadi faktor dominan karena
kemungkinan konsumen telah memiliki kepercayaan terhadap reputasi HPAL Demikian
pula, variabel harga juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung terhadap
keputusan pembelian, meskipun arah hubungannya positif. Sebaliknya, kepuasan konsumen
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kepuasan terhadap produk, pelayanan, dan manfaat yang dirasakan, semakin besar
peluang konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Kepercayaan konsumen juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, menegaskan bahwa
persepsi terhadap kualitas, integritas, dan reputasi merek sangat menentukan dalam proses
pengambilan keputusan. Dalam peran sebagai variabel mediasi, kepercayaan tidak berhasil
memediasi hubungan antara sertifikasi halal dan keputusan pembelian. Namun, kepercayaan
mampu memediasi secara signifikan hubungan antara harga dan keputusan pembelian serta
antara kepuasan konsumen dan keputusan pembelian. Dengan kata lain, persepsi positif
terhadap harga dan tingkat kepuasan akan meningkatkan kepercayaan konsumen, yang pada
akhirnya mendorong mereka untuk mengambil keputusan pembelian terhadap produk herbal
HPAL
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